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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
This study examines the andragogical learning model in the context of intergenerational 
businesses, specifically within the salted egg artisans community in Tangerang Regency. 
Intergenerational businesses face significant challenges in transferring knowledge and values 
between generations, often experiencing shifts due to differences in perspectives and 
priorities. The andragogical approach emphasizes the importance of learning relevant to 
adults' needs and life experiences. This approach involves collaboration between older and 
younger generations in family businesses to address shared challenges. This research 
employs a case study method to identify effective learning models for managing knowledge 
transfer and values within the salted egg artisans community. The results indicate that an 
andragogy-based collaborative learning model, which involves both generations in the learning 
process through practical experience and joint discussions, effectively enhances business 
sustainability. This approach not only improves technical skills and knowledge but also 
strengthens the understanding of traditional values and modern innovations, which are crucial 
for the sustainability and success of intergenerational businesses. The study suggests the 
need for flexibility and adaptability in learning models to ensure the successful transfer of 
knowledge and values between generations in family businesses. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji model pembelajaran berbasis andragogi dalam bisnis intergenerasi, khususnya pada komunitas pengrajin telur 
asin di Kabupaten Tangerang. Bisnis intergenerasi menghadapi tantangan besar dalam transfer pengetahuan dan nilai antar generasi, 
yang sering kali mengalami pergeseran seiring dengan perbedaan cara pandang dan prioritas. Pendekatan andragogi menekankan 
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan pengalaman hidup orang dewasa, dan dalam bisnis keluarga, pendekatan ini 
melibatkan kolaborasi antara generasi tua dan muda untuk mengatasi tantangan bersama. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus untuk mengidentifikasi model pembelajaran yang efektif dalam mengelola transfer pengetahuan dan nilai dalam komunitas 
pengrajin telur asin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran collaborative learning berbasis andragogi, yang 
melibatkan kedua generasi dalam proses belajar melalui praktik nyata dan diskusi bersama, efektif dalam memperkuat keberlanjutan 
usaha. Model collaborative learning meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan, juga memperkuat pemahaman tentang nilai-
nilai tradisional dan inovasi modern, yang keduanya penting untuk keberlanjutan dan kesuksesan bisnis intergenerasi. Penelitian ini 
menyarankan perlunya fleksibilitas dan adaptabilitas dalam model pembelajaran untuk memastikan keberhasilan transfer pengetahuan 
dan nilai antar generasi dalam bisnis keluarga. 
Kata Kunci: andragogi; bisnis intergenerasi; pembelajaran kolaboratif; transfer nilai; transfer pengetahuan 
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INTRODUCTION 
Pembelajaran berbasis andragogi pada bisnis intergenerasi, atau bisnis turun-temurun, merupakan 
pendekatan yang sangat relevan dalam menjaga kesinambungan dan keberlanjutan usaha keluarga. 
Bisnis intergenerasi seringkali menghadapi tantangan besar dalam mentransfer pengetahuan (transfer of 
knowledge), keterampilan, dan nilai-nilai antar generasi, terutama ketika terdapat perbedaan cara 
pandang dan pendekatan dalam mengelola bisnis (Moreno-Gené & Gallizo, 2021). Andragogi yang 
menekankan pada pembelajaran orang dewasa, pada bisnis intergenerasi bukan hanya tentang transfer 
of knowledge teknis atau operasional, tetapi juga mencakup transfer nilai-nilai (transfer of value), budaya, 
dan visi yang telah menjadi landasan bisnis keluarga (Roe, 2023). 

Dalam bisnis turun-temurun, sering kali terjadi pergeseran nilai dan prioritas seiring pergantian generasi, 
yang bisa mempengaruhi arah dan keberlanjutan usaha. Pendekatan andragogi berfokus pada 
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan pengalaman hidup orang dewasa, di mana dalam 
bisnis intergenerasi berarti menyesuaikan proses pembelajaran dengan dinamika keluarga dan bisnis 
(Gainsford & Evans, 2021). Pembelajaran andragogi tidak hanya terjadi di ruang kelas atau melalui 
pelatihan formal, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari, diskusi strategis, dan pengambilan keputusan 
bersama dalam lingkungan bisnis (Tessier et al., 2021). Oleh karena itu, model pembelajaran yang 
diadopsi harus fleksibel dan dapat beradaptasi dengan kebutuhan spesifik setiap generasi dalam bisnis 
keluarga. Model pembelajaran yang fleksibel memastikan bahwa pengetahuan dan nilai-nilai yang 
diwariskan dapat dipertahankan dan disesuaikan dengan tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 
generasi penerus. 

Sejalan dengan pendekatan andragogi, proses transfer pengetahuan dan nilai menjadi komponen krusial 
dalam memastikan keberlangsungan bisnis antar-generasi. Transfer of knowledge adalah proses 
penyebaran informasi, keterampilan, dan pemahaman dari satu individu atau kelompok ke individu atau 
kelompok lain untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka. Transfer of knowledge dapat 
diperoleh peserta didik dari media-media belajar, seperti buku, majalah, museum, internet, pendidik, dan 
sumber- sumber lain yang dapat menambah pengetahuan mereka (Pokrovskaia et al., 2019; Suwana, 
2021). Transfer of value adalah proses pemindahan nilai-nilai, baik dalam bentuk kepercayaan, etika, 
maupun norma, dari satu individu atau kelompok ke individu atau kelompok lain untuk membentuk dan 
memperkuat karakter serta budaya bersama. Transfer of value hanya akan diperoleh peserta didik melalui 
pendidik atau sumber belajar yang menanamkan sikap dan nilai suatu materi dengan melibatkan segi-
segi psikologis dari sumber belajar dan peserta didik (Pambudi et al., 2019). Penanaman sikap dan nilai 
yang melibatkan aspek-aspek psikologis inilah yang tidak dapat digantikan oleh media manapun, 
sehingga pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan baik aspek fisik dan 
psikis peserta didik dalam pembelajaran yang dilandasi dengan nilai-nilai karakter dan relevan dengan 
tujuan yang telah ditetapkan (Lavy, 2020). 

Perkembangan zaman yang semakin cepat dan modern dalam kehidupan manusia membuat proses 
pembelajaran semakin harus membuat pendidik semakin kreatif dalam melakukan proses transfer of 
knowledge dan transfer of value. Proses pembelajaran yang terjadi mengalami tidak jarang mengalami 
gangguan yang disebabkan oleh aspek internal generasi muda maupun aspek eksternal (Cueto et al., 
2022). Salah satu kasusnya yakni kesenjangan generasi merupakan perbedaan dalam nilai dan sikap 
antara satu generasi dan yang lain, terutama antara orang muda dan orang tua mereka (Janmaat & 
Keating, 2019). Perbedaan-perbedaan ini berasal dari orang yang lebih tua dan lebih muda yang tidak 
saling memahami karena perbedaan mereka dalam pengalaman, pendapat, kebiasaan, dan perilaku 
(Verplanken & Orbell, 2022). 
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Penelitian terdahulu membahas tentang pentingnya pembentukan karakter kewirausahaan pada 
perempuan di Kelurahan Lette, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi yang ditimbulkan oleh 
pandemi COVID-19. Perempuan di wilayah ini memiliki potensi mental dan material untuk berwirausaha, 
dan program ini bertujuan untuk mendorong mereka melalui pelatihan softskill. Pelatihan ini menggunakan 
metode pembelajaran orang dewasa (andragogi) dengan pendekatan experential learning, di mana 
peserta tidak hanya diberi informasi tetapi juga pengalaman praktis untuk membentuk keterampilan dan 
karakter kewirausahaan (Khair et al., 2021). Selain itu, penelitian lainnya membahas program pengabdian 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga di Desa Drenges, 
Bojonegoro, melalui pelatihan pembuatan minuman nutrasetikal. Desa ini memiliki potensi besar dalam 
hal sumber daya alam, khususnya tanaman herbal seperti jahe, kunyit, dan temulawak, yang sudah diolah 
menjadi minuman sehat secara intergenerasi (Fernanda & Handrianto, 2022). 

Dalam masyarakat di mana begitu banyak generasi hidup dan bekerja bersama, diperlukan instrumen 
yang memungkinkan mereka untuk saling memahami, menghormati, dan belajar dari satu sama lain. 
Menanggapi peningkatan kesenjangan intergenerasi, Kolaborasi intergenerasi sebagai salah satu dasar 
dari konektivitas intergenerasi, yang mengarah pada pemahaman dan toleransi antar generasi 
(Gadomska-Lila, 2020). Kolaborasi dimaksud dapat berbentuk praktik, program dan/atau pembelajaran 
intergenerasi. Pembelajaran dalam bentuk program intergenerasi didefinisikan sebagai kendaraan sosial 
yang menciptakan pertukaran sumber daya yang disengaja dan berkelanjutan di antara generasi yang 
lebih tua dan yang lebih muda (Oropilla & Ødegaard, 2021). Pembelajaran intergenerasi memungkinkan 
partisipasi generasi dalam kegiatan yang mempromosikan dialog intergenerasi dan memungkinkan 
generasi untuk terlibat dalam perolehan keterampilan, nilai, dan pengetahuan (Chen, 2019). 

Keberhasilan pembelajaran pada bisnis intergenerasi (turun temurun) sangat dipengaruhi oleh sejauh 
mana model pembelajaran intergenerasi ini dapat mengungkap poin-poin determinatif yang menjadi kunci 
berhasilnya model pembelajaran pada bisnis intergenerasi di lingkungan pengrajin telur asin Kabupaten 
Tangerang. Penelitian ini dilakukan dalam upaya memperoleh gambaran model pembelajaran yang terjadi 
pada pengrajin telur asin Kabupaten Tangerang. 

 

LITERATURE REVIEW 
Andragogi 

Andragogi, atau ilmu tentang pembelajaran orang dewasa, merupakan pendekatan pendidikan yang 
berbeda dari pedagogi, yang berfokus pada pembelajaran anak-anak. Konsep andragogi pertama kali 
diperkenalkan oleh Malcolm Knowles, yang menekankan bahwa orang dewasa belajar dengan cara yang 
berbeda karena pengalaman hidup mereka yang luas, kebutuhan akan relevansi, dan motivasi yang lebih 
kuat untuk menerapkan pengetahuan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Machynska & Boiko, 
2020; Nallaluthan et al., 2023). Dalam andragogi, peran pengajar bukan sekadar sebagai penyampai 
informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang membantu pembelajar dewasa menemukan pengetahuan 
melalui eksplorasi dan refleksi terhadap pengalaman mereka sendiri (Wang et al., 2021). 

Salah satu prinsip utama andragogi adalah orientasi pembelajaran yang berpusat pada pemecahan 
masalah daripada sekadar penyerapan konten. Orang dewasa cenderung lebih tertarik pada 
pembelajaran yang dapat diaplikasikan secara langsung dalam konteks pekerjaan atau kehidupan pribadi 
mereka (Morris, 2019). Mereka mencari pembelajaran yang relevan dan praktis, yang dapat membantu 
mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Pembelajaran yang dirancang untuk orang dewasa 
harus mempertimbangkan latar belakang, kebutuhan, dan tujuan individu, serta memberikan ruang untuk 
otonomi dan tanggung jawab atas proses pembelajaran mereka (Vanslambrouck et al., 2019). 
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Andragogi memberikan kerangka kerja yang kuat untuk pembelajaran orang dewasa, namun ada 
tantangan yang harus dihadapi oleh pendidik. Misalnya, tidak semua orang dewasa memiliki keterampilan 
belajar yang sama, dan ada perbedaan besar dalam pengalaman, pengetahuan, dan gaya belajar (Evers 
& Chen, 2021). Tantangan lain termasuk bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
mendukung, serta bagaimana menghadapi resistensi terhadap perubahan atau pembelajaran baru. 
Pemahaman prinsip-prinsip andragogi dan menerapkannya secara efektif, pendidik dapat membantu 
orang dewasa mencapai potensi penuh mereka dalam konteks pembelajaran seumur hidup. 

 

Intergenerational Business 

Intergenerational business, atau bisnis antar generasi, merupakan konsep yang menggabungkan 
berbagai generasi dalam satu organisasi atau usaha. Lingkungan bisnis modern, di mana usia pensiun 
semakin bergeser dan harapan hidup meningkat, keberadaan banyak generasi dalam satu tempat kerja 
menjadi lebih umum (Phillipson, 2019). Generasi yang berbeda ini, mulai dari Baby Boomers hingga 
Generasi Z, membawa perspektif, nilai, dan cara kerja yang beragam (Ngotngamwong, 2019). 
Keberagaman ini dapat menjadi kekuatan yang besar bagi bisnis jika dikelola dengan baik, karena setiap 
generasi memiliki keahlian dan wawasan unik yang dapat saling melengkapi. Salah satu tantangan utama 
dalam mengelola bisnis antar generasi adalah perbedaan nilai dan gaya komunikasi. Generasi muda 
seperti Generasi Y (Millennials) dan Generasi Z cenderung lebih fleksibel, inovatif, dan terbuka terhadap 
perubahan (Kuleto et al., 2021). Generasi Y dan Generasi Z lebih nyaman dengan teknologi digital dan 
sering kali lebih mengutamakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi (DeIuliis & Saylor, 
2021; Gabrielova & Buchko, 2021). 

Keberhasilan bisnis antar generasi juga bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengelola 
transfer pengetahuan antar generasi. Pengetahuan yang dimiliki oleh generasi yang lebih tua sering kali 
merupakan aset yang berharga, terutama dalam industri-industri yang berlandaskan pengalaman dan 
keahlian khusus (Ivaldi et al., 2022). Agar pengetahuan ini tidak hilang seiring dengan pensiunnya para 
senior, perusahaan harus mengembangkan program mentoring dan pelatihan yang efektif (Santini et al., 
2020). Dengan cara ini, generasi yang lebih muda dapat belajar dari pengalaman generasi sebelumnya, 
sambil membawa perspektif baru yang relevan dengan perkembangan zaman. Perusahaan yang berhasil 
mengelola keanekaragaman generasi akan lebih siap menghadapi tantangan pasar yang dinamis dan 
mampu menciptakan produk atau layanan yang lebih relevan dengan berbagai segmen konsumen (Sreih 
et al., 2019). Dengan demikian, bisnis antar generasi bukan hanya tentang keberagaman usia, tetapi juga 
tentang bagaimana mengintegrasikan berbagai pandangan dan pengalaman untuk mencapai keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. 

Keberhasilan bisnis antar generasi juga erat kaitannya dengan kemampuan organisasi dalam 
menciptakan budaya inklusif yang menghargai kontribusi dari setiap generasi. Membangun budaya 
inklusif memerlukan komitmen yang kuat dari pimpinan perusahaan untuk mengakomodasi kebutuhan 
yang berbeda-beda dari setiap generasi, seperti fleksibilitas dalam jadwal kerja, kesempatan untuk 
pembelajaran berkelanjutan, serta ruang untuk inovasi dan kreativitas (Kuknor & Bhattacharya, 2022; 
Simmons & Yawson, 2022). Pimpinan harus menciptakan lingkungan kerja yang mendorong kolaborasi 
antar generasi melalui proyek-proyek lintas fungsional dan tim yang terdiri dari berbagai usia. Perlu 
adanya komunikasi yang efektif dalam mengatasi potensi konflik antar generasi yang mungkin timbul 
akibat perbedaan cara pandang atau gaya kerja (Gabrielova & Buchko, 2021; Rudolph et al., 2021). 
Pendekatan komunikasi yang terbuka dan transparan, serta pelatihan yang berfokus pada peningkatan 
keterampilan komunikasi antar generasi, dapat membantu menciptakan suasana kerja yang lebih 
harmonis dan produktif (Dullah et al., 2023; Mercader et al., 2021). Perusahaan harus mempertahankan 
talenta dari berbagai generasi, tetapi juga mampu memanfaatkan keanekaragaman ini untuk mencapai 
tujuan bisnis jangka panjang dan menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan. 
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METHODS 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, penggunaan metode ini akan 
menggali lebih mendalam mengenai masalah penelitian (deep description) sehingga akan terungkap 
keunikan dan kekhasan penelitian ini. Tujuan studi kasus yaitu untuk mempelajari secara intensif tentang 
latar belakang, keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga atau masyarakat (Priya, 2021). Hasil penelitian akan merupakan deskripsi tentang model 
konseptual pembelajaran berbasis andragogi pada bisnis intergenerasi. Subjek penelitian yang diambil 
yakni satu orang pengelola, dua orang peserta program intergenerasi pengrajin telur asin, satu 
instruktur/pakar telur asin, dan satu orang pedagang telur asin/grosir.  

Penelitian ini merujuk pada prosedur pendekatan andragogi Knowles yakni (Nallaluthan, 2023): 1) 
Mendiagnosis kebutuhan belajar; 2) merumuskan tujuan belajar; 3) Mengembangkan rancangan kegiatan 
belajar; 4) Melaksanakan pembelajaran; dan 5) Mendiagnosis kembali kebutuhan belajar (evaluasi). 
Implementasi penerapan andragogi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan hasil analisis 
lingkungan terkait dengan aspek birokrasi dan sistem jejaring penyelenggaraan program penguatan 
komunitas pengrajin telur asin, sehingga pemeranan dalam pengawasan melibatkan para pihak dan 
steakholders, yaitu mulai dari pengawasan internal oleh unsur pengelola, pendamping UMKM 
kabupaten/kota, tenaga profesional yang menjadi pendamping mahasiswa (fasilitator). Mereka diposisikan 
sesuai dengan tupoksinya, sehingga terjadi pemeranan yang jelas dan sinergi, didukung dengan 
instrumen yang memiliki tingkat validitas tinggi dalam mendukung terwujudnya pelaksanaan penguatan 
kapasitas komunitas pengrajin telur asin dalam upaya intergenerasi. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Diagnosis Kebutuhan Belajar 

Tahap diagnosis kebutuhan belajar, sebagai basis dalam manajemen program menuntut sebuah upaya 
yang mendasar, sistematis, dan komprehensif. Langkah yang dilakukan yakni melakukan eksplorasi 
lingkungan (environmental scanning). Pada tahap ini para pengelola/pengrajin telur asin bersama mitra 
LPPM UNIS Tangerang berupaya menggali berbagai potensi dan permasalahan yang mendasar dan 
komprehensif. Hal tersebut dilakukan secara sistematis terkait dengan eksplorasi sumber daya alam, 
sumber daya manusia yang dipandang relevan dan dapat menjadi faktor pendukung ataupun malah 
penghambat intergenerasi pengrajin telur asin. 

 
Gambar 1. Model Collaborative Learning 

Sumber: Suh & Lee (2006) 
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Setelah tahap diagnosis kebutuhan belajar melalui eksplorasi lingkungan, langkah berikutnya adalah 
mengembangkan model pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan satu arah 
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif semua pihak yang terlibat, terutama melalui collaborative learning 
(Gambar 1). Penggunaan model andragogi collaborative learning kepada pengrajin telur asin di 
Tangerang memungkinkan generasi muda dan tua untuk bekerja sama dalam proyek-proyek nyata, 
seperti inovasi dalam produksi, peningkatan kualitas produk, atau strategi pemasaran yang lebih efektif. 
Melibatkan kedua generasi dalam diskusi dan pengambilan keputusan, tidak hanya pengetahuan teknis 
yang dapat ditingkatkan, tetapi juga pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai tradisional dan 
inovasi modern yang dapat memperkuat keberlanjutan usaha (Temel & Durst, 2021). 

Collaborative learning membuka ruang bagi pertukaran ide dan pengalaman yang dapat memperkaya 
proses pembelajaran (Bali & Iriani, 2024). Generasi yang lebih tua dapat berbagi keterampilan tradisional 
dan teknik produksi yang telah terbukti efektif, sementara generasi muda dapat membawa perspektif baru, 
seperti penggunaan teknologi dan media digital untuk memperluas pasar (Powers & Zhao, 2019). Melalui 
kolaborasi antar generasi ini, tantangan seperti keterbatasan sumber daya atau perubahan preferensi 
konsumen dapat diatasi dengan lebih kreatif dan adaptif.  

 

Merumuskan dan Mengembangkan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan dan pengembangan tujuan pembelajaran dalam orientasi model collaborative learning 
memiliki tujuan sebagai pencapaian yakni 1) Tergalinya potensi yang dimiliki masyarakat yang berkaitan 
dengan kondisi sosial kemasyarakatan dalam upaya merintis intergenerasi pengrajin telur asin mulai dari 
sumber daya manusia, adat, kebiasaan serta norma-norma yang berlaku. Hal ini dilakukan dalam upaya 
mendudukkan posisi para pengrajin telur asin sebagai komunitas dan kelompok belajar satuan pendidikan 
nonformal dalam meningkatkan mutu produk dan layanan program bagi pelanggan dan warga masyarakat 
sekitar. Selain potensi sosial, pada fase ini juga dilakukan bagaimana kondisi psikologis masyarakat 
pengrajin telur asin di Kabupaten Tangerang yang diharapkan mampu menggali penguatan kapasitas 
komunitas pengrajin telur asin sebagai institusi penyelenggaraan program pendidikan masyarakat 
meningkatkan layanan bagi pelanggan dan masyarakat sekitar; 2) Tergalinya potensi sumber daya alam 
dan lingkungan sekitar yang mendukung terhadap peningkatan kelembagaan dan kapasitas komunitas 
pengrajin telur asin yang mampu memberikan penyadaran tentang pentingnya kewirausahaan dengan 
mengoptimalkan potensi sumber daya alam yang ada. 

Generasi yang lebih tua dapat berperan sebagai mentor yang membimbing generasi muda dalam 
menerapkan teknik tradisional yang sudah teruji, sementara generasi muda dapat memperkenalkan 
teknologi dan strategi pemasaran digital yang lebih modern. Terjadinya pertukaran pengetahuan antar 
generasi dapat meningkatkan hasil kolaborasi (Schneider et al., 2019). Dengan adanya kemitraan ini, 
diharapkan akan terbentuk transfer pengetahuan yang efektif serta keberlanjutan usaha pengrajin telur 
asin yang lebih kuat, di mana setiap anggota komunitas dapat berkontribusi sesuai dengan keahlian dan 
pengetahuan yang mereka miliki. Kemitraan ini juga memperkuat kapasitas komunitas dalam beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan bisnis dan sosial, sehingga komunitas pengrajin telur asin dapat terus 
berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi pelanggan dan masyarakat sekitar. 

 

Melaksanakan Pembelajaran 

Pengelolaan sebuah program dilihat dari mekanisme penyelenggaraannya sangat tertumpu pada tahap 
pelaksanaan. Penguatan kapasitas komunitas pengrajin telur asin dengan semua komponennya 
merupakan input dasar untuk terjadinya proses pelaksanaan, sehingga ia merupakan inti dari sebuah 
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program serta sebagai bagian dari sebuah proses, tahap ini yang merupakan bagian yang sangat strategis 
karena akan sangat menentukan output dan outcome dari tujuan yang telah ditetapkan. Mekanisme 
pelaksanaan program dapat dielaborasi, paling tidak dari aspek konten, pendekatan/strategi, serta proses 
implementasinya. Pendekatan yang digunakan dalam program ini yakni model andragogi collaborative 
learning, seperti yang diungkapkan oleh ahli bahwa collaborative learning adalah pendekatan pendidikan 
di mana individu bekerja bersama dalam kelompok untuk berbagi pengetahuan, memecahkan masalah, 
dan mencapai tujuan pembelajaran secara kolektif, sambil memanfaatkan kekuatan dan perspektif unik 
dari setiap anggota kelompok (Haq et al., 2021; Zamiri & Camarinha-Matos, 2019). 

Pelaksanaan program harus dapat menjawab ketercapaian program. Dalam praktiknya langkah-langkah 
yang dilakukan dalam penguatan kapasitas komunitas pengrajin telur asin melalui intergenerasi ini 
mempertimbangkan dua aspek yakni 1) Aspek Kebijakan pendirian sebuah komunitas UMKM, hal-hal apa 
saja yang menjadi syarat administratif dilihat dari payung kebijakan yang ada seperti adanya akta notaris, 
NPWP lembaga, pembukaan nomor rekening lembaga dan sebagainya; 2) Aspek Koordinasi dengan 
Aparat pembina, yang meliputi aparat pemerintahan desa setempat sebagai penguasa wilayah yang 
memberi ijin pendirian tempat tinggal (sekretariat) UMKM, kemudian Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kabupaten Tangerang sebagai pembina yang mengeluarkan ijin operasional penyelenggaraan 
program UMKM. Penerapan pendekatan dan strategi pelaksanaan terkait erat dengan pilihan, ditetapkan 
dan disepakati bersama oleh para pihak yang terlibat dalam pelaksanaan, serta disesuaikan dengan 
situasi dan karakteristik permasalahan yang dihadapi. 

Pelaksanaan program pada akhirnya terkait erat dengan proses atau prosedur pelembagaan itu sendiri, 
di mana dalam pelaksanaannya terkait dengan prinsip-prinsip andragogi. Manajemen program komunitas 
pengrajin telur asin dilakukan dengan melakukan pengorganisasian yang mencakup penetapan pengelola 
dan penerus pengrajin komunitas telur asin, penetapan jumlah dan posisi, penetapan peran dan fungsi 
penerus/pekerja, lebih lanjut diorganisasikan dalam bentuk struktur organisasi penyelenggara komunitas 
pengrajin telur asin. Selain hal tersebut, penguatan kapasitas komunitas pengrajin telur asin intergenerasi 
juga merujuk pada standar pendirian komunitas pengrajin telur asin (UMKM) yang dikeluarkan oleh Dinas 
Usaha Mikro dan Kecil dan Menengah Kabupaten Tangerang, hal ini dimaksudkan untuk menjaga kualitas 
dan mutu layanan pelanggan komunitas pengrajin telur asin. 

 

Melaksanakan Evaluasi 

Tahap evaluasi dimaksudkan untuk melihat efektivitas penguatan kapasitas komunitas pengrajin telor asin 
melalui pendekatan andragogi yang berbasis program kelembagaan UMKM. Dalam tahapan ini penilaian 
dilakukan mulai dari adanya pencarian bahan pasokan berupa telur bebek yang berkualitas, rasa yang 
enak dan berkualitas, pengemasan produk dan pemasaran produk. Pada perkembangan selanjutnya, 
komunitas pengrajin telur asin dimungkinkan untuk memperluas program garapan dengan mendirikan 
sentra-sentra usaha kecil dan menengah yang memang mendukung terhadap pencapaian tujuan 
komunitas pengrajin telur asin. 

Pada evaluasi komunitas pengrajin telur asin juga dilihat mengenai penilaian awal (identifikasi kebutuhan, 
potensi dan permasalahan produk dan layanan pelanggan), analisis kinerja pegawai pengrajin telur asin 
(penilaian tugas sehari-hari) maupun sumatif (tes akhir produk rasa telur asin yang dihasilkan), serta 
penilaian terhadap dampak program. Akhirnya capaian akhir dari penguatan kapasitas pengrajin telur asin 
sebagai satuan pendidikan nonformal yakni menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat yang belum 
bekerja dan membentuk masyarakat belajar (learning society) yang menyadari tentang pentingnya 
pendidikan intergenerasi bagi pelanjut pengrajin telur asin mulai dari membuka usaha, mencari bahan 
pasokan telur bebek, rasa telur asin yang berkualitas, pengemasan dan pemasaran produk. 
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Luaran Pembelajaran 

Luaran penguatan kapasitas komunitas pengrajin telur asin melalui pendekatan andragogi pada akhirnya 
melahirkan generasi selanjutnya yang paham secara teori mengenai cara pembuatan telur asin yang khas 
dan berkualitas serta terampil dalam membuat telur asin yang enak dan memiliki rasa yang berkelas dan 
berkualitas yang mengutamakan kepuasan pelanggan. Para generasi penerus pengrajin telur asin 
diharapkan memiliki suatu standar dan kompetensi yang dapat diukur dengan standar. Standar kualitas 
dalam sebuah produk usaha merupakan suatu ukuran, norma, patokan yang disepakati (Psarommatis et 
al., 2020). Dengan standar tersebut memungkinkan seseorang menilai kompetensinya secara objektif 
dalam hal kerjanya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan secara nasional. 

Pengembangan kompetensi manajerial bagi pelanjut generasi pengrajin telur asin merupakan suatu 
proses mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta perilaku sesuai fungsi-fungsi manajerial 
yang harus dilaksanakan dalam mengelola organisasi komunitas pengrajin telur asin, sehingga 
memungkinkan para pengelola dapat bertindak secara efektif, kreatif dan inovatif. Kompetensi-kompetensi 
manajerial yang telah disebutkan di atas, memerlukan pengembangan terus menerus, sehingga para 
pengelola mampu mengikuti perubahan lingkungan yang terus menerus. Pengembangan kompetensi 
manajerial yang dilakukan terus menerus seiring dengan perubahan dan perkembangan lingkungan, 
diharapkan para manajer akan tertarik pada masalah yang menarik dan menantang, termotivasi untuk 
menghasilkan ide baru yang kreatif.  

 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan andragogi yang menekankan pada pembelajaran orang 
dewasa melalui pengalaman dan keterlibatan aktif, sangat relevan dalam menjaga kesinambungan 
pengetahuan dan nilai-nilai tradisional antar generasi. Pentingnya hal tersebut mengingat bisnis telur asin 
di Kabupaten Sukabumi melibatkan perpaduan antara teknik produksi tradisional yang diwariskan oleh 
generasi sebelumnya dan inovasi modern yang diperkenalkan oleh generasi yang lebih muda. Penelitian 
ini menemukan bahwa salah satu kunci keberhasilan pembelajaran pada bisnis intergenerasi adalah 
penerapan model collaborative learning yang memungkinkan interaksi intensif antar generasi. Dalam 
collaborative learning generasi yang lebih tua dapat berbagi pengalaman dan keterampilan teknis yang 
telah mereka kuasai selama bertahun-tahun, sementara generasi yang lebih muda dapat 
menyumbangkan ide-ide baru, terutama dalam hal pemasaran dan penggunaan teknologi digital (Ansari 
& Khan, 2020). Kolaborasi ini menciptakan sinergi yang memperkuat tidak hanya kualitas produk, tetapi 
juga daya saing bisnis secara keseluruhan. 

Tahapan diagnosis kebutuhan belajar yang dilakukan melalui environmental scanning juga menentukan 
arah pembelajaran. Dengan memahami lingkungan, baik dari segi sumber daya manusia maupun sumber 
daya alam, komunitas pengrajin telur asin dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi mereka. Penekanan pada aspek sosial dan psikologis masyarakat setempat 
memastikan bahwa proses pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya efektif secara teknis, tetapi 
juga relevan dengan kondisi dan nilai-nilai lokal (Darling-Hammond et al., 2020; Jones & Davison, 2021). 
Pelaksanaan program andragogi di komunitas pengrajin telur asin juga ditandai dengan penerapan 
prinsip-prinsip manajemen yang baik, seperti pengorganisasian peran dan fungsi dalam komunitas, serta 
koordinasi dengan aparat pemerintah setempat. Langkah-langkah ini memastikan bahwa program yang 
dijalankan tidak hanya memenuhi standar administratif, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan yang 
mendukung bagi keberlanjutan usaha. Evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan program 
menunjukkan bahwa komunitas ini berhasil mengembangkan kapasitas mereka, baik dalam hal kualitas 
produk maupun dalam memperluas jangkauan pasar. 
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Model pembelajaran andragogi yang diterapkan dengan pendekatan collaborative learning dan didukung 
oleh manajemen yang efektif, dapat menjadi alat yang sangat kuat dalam memperkuat bisnis 
intergenerasi. Sinergi antar generasi, bisnis tradisional seperti pengrajin telur asin di Kabupaten 
Tangerang tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang dan beradaptasi dengan perubahan 
zaman, sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan baru di masa depan. 

 

CONCLUSION 
Pembelajaran berbasis andragogi dalam bisnis intergenerasi, khususnya di lingkungan pengrajin telur asin 
di Kabupaten Tangerang, telah terbukti efektif dalam meningkatkan keberlanjutan dan kesinambungan 
usaha keluarga. Pendekatan ini memungkinkan transfer pengetahuan dan nilai-nilai antar generasi, baik 
melalui pembelajaran formal maupun informal, yang melibatkan interaksi sehari-hari, diskusi strategis, dan 
pengambilan keputusan bersama. Model pembelajaran ini juga memperhatikan dinamika keluarga dan 
kebutuhan spesifik setiap generasi, sehingga lebih relevan dan fleksibel dalam menghadapi tantangan 
bisnis yang terus berkembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa transfer of knowledge dan transfer of 
value yang dilaksanakan melalui model collaborative learning penting dalam menjaga kelangsungan 
bisnis keluarga. Transfer of knowledge melibatkan penyebaran keterampilan teknis dan operasional, 
sementara transfer of value melibatkan penanaman nilai-nilai, budaya, dan visi yang menjadi dasar bisnis 
keluarga. Pendekatan andragogi yang adaptif dan inklusif, bisnis intergenerasi dapat lebih siap 
menghadapi perubahan zaman dan pergeseran nilai antar generasi. Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
bagi para praktisi pendidikan dan pengelola bisnis keluarga. Pertama, pentingnya penerapan pendekatan 
andragogi dalam bisnis intergenerasi untuk mendukung transfer pengetahuan dan nilai yang lebih efektif 
antar generasi. Kedua, penggunaan model collaborative learning dapat memperkuat keterlibatan generasi 
muda dan tua dalam proses belajar-mengajar, sehingga mempromosikan keberlanjutan dan 
kesinambungan usaha. Ketiga, pengembangan kapasitas komunitas pengrajin telur asin melalui 
pendekatan ini dapat meningkatkan adaptabilitas dan ketahanan mereka dalam menghadapi dinamika 
pasar yang terus berubah. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah menggunakan sudut pandang dari 
topik lain seperti dalam keilmuan manajemen, keilmuan food and beverages, dan desain produk. 
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